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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan jalan pemikiran kepada kita, sehingga pedoman ini dapat terwujud. Materi pedoman yang disusun dengan  judul ‘PEDOMAN PENYUSUNAN KETERPADUAN PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU BAGI TERBANGUNNYA KAWASAN’ adalah merupakan salah satu wujud dalam rangka Pemilihan Kawasan Tertentu dan penyiapan Penyusunan Keterpaduan Program Jangka Panjang, Program Jangka Menengah dan Program Jangka Pendek pada Kawasan Tertentu.

Tujuan dari penyusunan pedoman ini adalah sebagi :

· Rujukan pemilihan kawasan tertentu.

· Rujukan keterpaduan penyusunan program antar sektor dalam suatu kawasan dan kawasan sekitarnya.

· Rujukan keterpaduan pelaksanaan pembangunan dalam suatu kawasan dan kawasan sekitarnya.

· Rujukan keterpaduan bagi terbangunnya kawasan.

Pedoman ini sifatnya fleksibel dan dapat berubah sesuai dengan kebutuhan, tetapi pedoman ini dapat dijadikan salah satu referensi, sehingga  proses iterasi dan kesepakatan-kesepakatan dalam pemilihan kawasan tertentu dan penyusunan program dapat terwujud.

Maka, pedoman ini terbuka bagi siapa saja yang memerlukannya, terutama kritik dan saran yang konstruktif sebagai masukan untuk penyempurnaan lebih lanjut. Kritik dan saran dapat disampaikan langsung kepada Sub Direktorat Pengembangan Kawasan Tertentu, Direktorat Pengembangan Kawasan, Direktorat Jenderal Penataan Ruang, Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, telefon/fax. 021-725.2770 atau Surir@usa.net atau suryaman@kimpraswil.go.id
Semoga pedoman ini bermanfaat adanya. Amiiin

Jakarta, April 2001
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I.
PENDAHULUAN

a. Kekuatan

· Masih memiliki sumber daya alam yang beragam dan masih dapat digali, dimanfaatkan serta mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.

· Masih memiliki keaneka ragaman struktur geologis dan ekosistem yang khas.

· Masih mempunyai struktur budaya yang khas yang dapat dikembangan dan dipertahankan keberadaannya.

· Masih memiliki kawasan budi daya dan non budi daya yang perlu dimanfaatkan secara optimal dan dipertahankan keberadaannya.

b. Kelemahan

· Hubungan dan kerjasama internasional yang belum mendukung dan belum optimal.

· Kesanggupan untuk memenuhi kesepakatan internasional yang perlu ditaati dalam pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

· Mobilitas/pergerakan barang dan jasa serta forum kerjasama regional/antar negara tetangga yang belum dimanfaatkan secara optimal, terutama pada kawasan-kawasan yang berbatasan dengan negara-negara tetangga.

c. Peluang

· Intensifikasi dan difersifikasi kegiatan pada kawasan-kawasan potensial.

· Terdapatnya kawasa-kawasan yang mempunyai nilai tambah yang tinggi dalam jangka panjang.

d. Ancaman

· Pembangunan kawasan tertentu sangat tergantung kepada lingkungan global.

· Pengawasan pelintas batas dan perdagangan bebas yang masih lemah.

· Exploitasi dan explorasi sumber daya alam yang berlebihan dan cenderung tidak terkendali terutama untuk memenuhi kebutuhan dan penerimaan negara.

II.
TUJUAN PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU

a. Tujuan umum

· Mewujudkan terselenggaranya pemanfaatan ruang kawasan yang bersifat strategis secara serasi, selaras dan seimbang, serta menjamin pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

· Memberikan peluang sekaligus alat pemicu pembangunan sekitar kawasan dan kawasan lainnya yang mempunyai interaksi/aksesibilitas perdagangan dan jasa serta mobilitas penduduk, baik secara lokal, regional, nasional maupun internasional.

b. Tujuan utama

· Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada kawasan tertentu dan kawasan sekitarnya.

· Meningkatkan percepatan pertumbuhan kawasan sangat tertinggal.

· Meningkatkan jaminan untuk mempertahankan integritas kawasan dan keamanan negara.

· Meningkatkan dukungan dan perkuatan integritas nasional.

· Meningkatkan keseimbangan dan kestabilan anatar kawasan dan wilayah.

· Meningkatkan dorongan dalam mempercepat kesejahteraan masyarakat.

· Meningkatkan daya dukung lingkungan.

III.
SASARAN PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU

· Terselenggaranya penataan ruang kawasan yang strategis dan diprioritaskan, dalam rangka penataan ruang nasional atau ruang wilayah propinsi daerah tingkat I atau wilayah kabupaten / kotamadya daerah tingkat II.

· Meningkatkan fungsi kawasan lindung dan fungsi kawasan budi daya yang berada dalam kawasan tertentu.

· Mengatur pemanfatan runag guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertahanan keamanan negara.

· Menciptakan nilai tambah dan pengaruh positif secara ekonomis dari pengembangan kawasan strategis, baik bagi pembangunan nasional maupun bagi pembangunan daerah.

IV.
KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU

a. Kebijakan

· Meningkatkan kapasitas kawasan tertentu yang dapat mendorong perekonomian dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki kawasan sebagai landasan yang kuat untuk terbangunnya kawasan.

· Memberdayakan kawasan-kawasan tertentu yang dapat membentuk terbangunnya kawasan dan berdampak luas terhadap pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

b. Strategi

· Membuka dan memberikan peluang untuk tumbuh dan berkembangnya kawasan tertentu melalui kegiatan yang dapat memberikan aksesibilitas dan mobilitas yang tinggi terhadap perkembangan wilayah.

· Menumbuh kembangkan kawasan tertentu yang dapat mengoptimalkan aset nasional dan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan melalui kegiatan pengembangan permukiman dan prasarana wilayah.

V.
PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM

a. Normatif
· Kawasan dapat berdiri sendiri tanpa batas administrasi pemerintahan yang jelas (kepulauan, cagar budaya, cagar alam dll.).

· Kawasan dapat berupa suatu kawasan yang mempunyai batas administrasi yang jelas, baik dalam lingkup satuan wilayah terkecil hingga satuan wilayah yang terbesar. (RT, Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten, Kotamadya, Propinsi, Negara, maupun lingkungan internasional).

· Kawasan dapat berupa suatu kawasan antar wilayah administrasi yang jelas.

· Kawasan dapat berupa wujud ruang yang berdiri sendiri.

b. Aktualisasi

· Kawasan dapat dibentuk menurut arah perkembangan, peruntukan dan kecenderungan pertumbuhannya.

· Kawasan dapat berupa kemampuan ruang terhadap tingkat pelayanannya baik secara lokal, wilayah maupun internasional.

· Kawasan dapat terbentuk sebagai akibat proses alami (geologis dan ekosistem), termasuk swbagai akibat bencana alam.

· Kawasan dapat terwujud di darat, di laut maupun di udara.

c. Dasar hukum

· PP 47/1997 tentang Penataan Ruang Nasional

· Kepmen Kimpraswil nomor 01/KPTS/2001 tentang susunan oprganisasi dan tugasd pokok Departemen Kimpraswil, kawasan tertentu termasuk kawasan cepat tumbuh, kawasan tertinggal dan kawasan perbatasan.

VI.
KRITERIA KAWASAN TERTENTU

· Menyangkut hajat hidup orang banyak yaitu kawasan yang memberikan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat pada kawasan dan kawasan-kawasan sekitarnya.

· Menurut  keterdesakan dan prioritas yang tinggi yaitu kawasan yang ditetapkan dan diposisikan sangat penting untuk dikembangkan lebih lanjut bagi kelanjutan perkembangan dan pertumbuhan kawasan.

· Terdapat aset nasional dan lokal yang perlu dilindungi dan ditingkatkan kemampuannya, yaitu kawasan yang perlu dilndungi keberadaannya, terhindar dari gangguan atau bahaya kehancuran.

· Sangat menentukan dan mempunyai dampak yang luas (ekonomi, sosial budaya, fisik, hankam).

VII.
KEPENTINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU

· Kepentingan ketertinggalan pengembangan dan pertumbuhan kawasan

· Kepentingan pemerataan pembangunan kawasan

· Kepentingan pencegahan kesenjangan pembangunan kawasan

· Kepentingan pencegahan kerusakan lingkungan kawasan.

· Kepentingan pembangunan kawasan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

· Kepentingan pertahanan dan keamanan serat integritas wilayah.

VIII. KARAKTERISTIK /KATEGORI KAWASAN TERTENTU

a. Bercirikan dominasi ekonomi

· Kawasan tertentu cepat tumbuh, adalah kawasan budi daya yang didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan produksi, jasa dan atau permukiman yang membarikan kontribusi penting bagi pengembangan ekonomi kawasan maupun nasional,

Ciri-cirinya adalah :

1) kawasan tertentu yang mempunyai kegiatan jasa dan produksi yang mempunyai skala besar dan berperan secara nasional, 

2) kawasan tertentu yang mempunyai nilai tambah dan memberikan efek terhadap kegiatan ekonomi kawasan dan nasional. 

3) kawasantertentu yang mempunyai fungsi sebagai pusat pertumbuhan yang berperan sebagai pendorong pengembangan wilayah.

· Kawasan tertentu potensial berkembang, adalah kawasan budi daya yang didalamnya terdapat sumber daya alam yang dapat dikembangkan untuk pengembangan kegiatan ekonomi kawasan maupun nasional serta memiliki posisi strategis dalam kaitannya dengan pusat-pusat pertumbuhan.

Ciri-cirinya adalah :

1) kawasan tertentu yang memiliki potensi sumber daya alam yang potensial untuk dikembangkan sebagai sektor yang diunggulkan, 

2) kawasan tertentu yang berpeluang untuk menghasilkan produk-produk barang dan jasa yang berorientasi pasar serta mampu bersaing.

b. Bercirikan dominasi sosial

· Kawasan tertentu sangat tertinggal, adalah kawasan budi daya dan non budi daya yang secara ekonomi dan social jauh tertinggal dari rata-rata nasional, baik akibat  kondisi lingkungan alam, social masyarakat, maupun kondisi infrastruktur yang tidak memadai.

Ciri-cirinya adalah :

1) kawasan tertentu yang tidak mempunyai akses yang cukup kepada pusat-pusat pertumbuhan (terpencil), 

2) kawasan tertentu yang mempunyai tradisi yang kuat terhadap lingkungan sosialnya (adat istiadat), 

3) kawasan tertentu dengan penguasaan teknologi yang sangat tradisional  (terbelakang), 

4) kawasan tertentu dengan kondisi pelayanan masyarakat yang masih terbatas, 

5) kawasan tertentu denga ketersediaan mutu permukiman dan prasarana wilayah yang masih rendah.

c. Bercirikan dominasi fisik

· Kawasan tertentu kritis lingkungan adalah kawasan budi daya dan non budi daya yang berpotensi mengalami masalah dan berdampak kepada kerusakan lingkungan nasional dan global sebagai akibat (a) dampak kegiatan manusia yang berlebihan dalam memanfaatkan sumber daya alam, (b) dampak proses kegiatan geologi dan perubahan ekosistem, serta terjadinya bencana alam secara alami, (c) dampak kegiatan manusia dan perubahan alam yang sangat rentan dan mempunyai resiko tinggi.

Ciri-cirinya adalah :

1) kawasan tertentu dengan kondisi geologi dan kualitas ekosistem yang rendah seperti kesuburan tanah, labil, cadangan sumber air terbatas, terjal, lempengan, patahan dsb,

2) kawasan tertentu dengan iklim yang sangat tergantung cuaca,

· Kawasan tertentu perbatasan adalah kawasan budi daya atau non budi daya yang secara geografis berbatasan langsung dengan negara tetangga.

Ciri-cirinya adalah :

1) kawasan tertentu dengan lokasi yang jauh dari pusat-pusat pertumbuhan, 

2) kawasan tertentu yang mempunyai akses lebih tinggi kepada negara tetangga,

3) kawasan tertentu yang mempunyai aksesibilitas dan hubungan kerjasama dengan negara tetangga.

· Kawasan tertentu pertahanan dan keamanan negara adalah kawasan budi daya atau non budi daya yang sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan pertahanan dan keamanan negara, seperti untuk keperluan latihan militer, penyimpanan peralatan militer, pembuangan limbah zat kimia dan radio aktif, pangkalan militer dan kepentingan pertahanan dan keamanan lainnya.

Ciri-cirinya adalah :

1) kawasan tertentu dengan aturan-aturan khusus,

2) kawasan tertentu yang berbatasan dengan negara tetangga.

IX. JENIS-JENIS KAWASAN TERTENTU

Jenis-jenis kawasan tertentu dapat ditinjau dari 3 (tiga) aspek yang menunjukan keterkaitan dengan fungsi dan peran kawasan, yaitu :

a. Menurut  sektor yaitu jenis kawasan tertentu yang mempunyai corak tersendiri dan berkaitan dengan instansi lain.

· Kawasan hutan lindung dan perkebunan.

· Kawasan industri. 

· Kawasan tangkapan ikan, terumbu karang, hutan bakau. 

· Kawasan pariwisata

· Kawasan pelabuhan laut, udara, darat dan penyebrangan.

· Kawasan pabean dan keimigrasian.

· Kawasan pangkalan militer.

· Kawasan pesisir dan pantai.

· Kawasan cagar budaya.

· Dll.

b. Menurut  wilayah adalah jenis kawasan tertentu yang ditinjau dari batas administrative maupun tingkat pelayanannya. 

· Kawasan Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi (Jabotabek).

· Kawasan Bogor-Puncak-Cianjur.

· Kawasan Medan-Binjai-Deli Serdang (Mebidang).

· Dll.

c. Menurut  penanganan adalah jenis kawasan tertentu yang ditinjau dari aturan-aturan pengelolaannya secara spesifik.

· Kawasan gempa bumi/banjir/tanah longsor/sedimentasi/kekeringan/lamina/elnino.

· Kawasan kerusuhan dan pengungsian.

· Kawasan adat

· Kawasan kebakaran hutan,

· Kawasan pelabuahan laut, udara dan darat 

· Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS)

· Kawasan rawan penyakit dan endemic.

· Kawasan penelitian bio teknologi dan energi nuklir (teknologi tinggi)

· Dll.

X. POLA PENANGANAN 

· Pembangunan kawasan tertentu dapat difokuskan kepada pembangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan peraturan tersendiri, maupun usulan pemerintah daerah.

· Pembangunan kawasan tertentu dapat diarahkan pada kawasan sekitarnya yang berdampak positif pada kawasan yang bersangkutan maupun kawasan sekitarnya.

Maka pola penanganannya dapat berbentuk :

· Pola Pemanfaatan, yaitu kegiatan pembangunan yang berorientasi memanfaatkan sumberdaya alam yang dimiliki dan pemberdayaan kapasitas kawasan tertentu secara optimal. 

· Pengendalian, yaitu kegiatan pembangunan yang mengarahkan kawasan tertentu kearah perkembangan dan pertumbuhan yang diharapkan.

· Memfungsikan, yaitu kegiatan pembangunan yang diarahkan agar kawasan tersebut berjalan sesuai dengan perkembangan yang sudah terbentuk sebelumnya.

· Pengoperasian, yaitu kegiatan pembangunan yang mengarahkan fungsi dan peran utama kawasan tertentu 

· Pemeliharaan, yaitu kegiatan pembangunan yang mempertahankan keberadaan kawasan tertentu pada potensi yang dimilikinya. 

· Penunjangan, yaitu kegiatan pembangunan yang dapat menopang kegiatan utama atau sumber daya pada kawasan tertentu.

· Pencegahan, yaitu kegiatan pembangunan yang memperkecil resiko kerusakan lingkungan kawasan tertentu.

· Perbaikan, yaitu kegiatan pembangunan yang dapat meningkatkan kapasitas dan memberdayakan peran dan fungsi kawasan.

XI. POLA PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU

· Bergulir / berantai / stimulan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus dengan pembangunan permukiman dan parasarana wilayah pada kawasan tertentu atau kawasan sekitarnya yang dapat mempengaruhi kegiatan selanjutnya secara berantai.

· Pemerataan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara merata seluruh sektor terakomodasi atau seluruh kawasan tertentu mendapat pelaksanaan pembangunan. 

· Keadilan, yaitu kegiatan pembangunan yang dilaksanakan untuk memperkecil kesenjangan pekembangan dan pertumbuhan atar sektor dan kawasan tertentu.

· Bergantian, yaitu kegiatan pembangunan yang dilaksanakan secara parsial dan bersifat sementara.

· Konsesi, yaitu kegiatan pembangunan dengan membentuk sistem kerjasama tertentu

XII. POLA PEMANTAUAN KINERJA PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU

· Quick yielding, kegiatan pembangunan kawasan tertentu yang cepat dirasakan dan memberikan dampak pada pertumbuhan ekonomi masyarakat.

· Political friendly, kegiatan pembangunan kawasan tertentu yang memahami aspirasi masyarakat.

· User friendly, kegiatan pembangunan kawasan tertentu yang mudah dilaksanakan oleh masyarakat.

XIII. CONTOH KETERPADUAN PENGEMBANGAN KAWASAN TERTENTU
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